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Kota Jogja
‘Darurat Penyakit
'Leptospirosis

Menyebar Hampir
ke Seluruh Kemantren

JOGIJA - Penularan penyakit leptospi-
rosis di Kota Jogja kian mengkhawatirkan.
Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Jogja
menyebut jumlah penderita penyakit
zoonosisitu pada semester pertama tahun
ini naik dua kali lipat dibanding sepan-
jang 2024.

"Ada 19 kasus pada semester pertama.
Sementara sepanjang 2024 ada sepuluh
kasus,” sebut Kepala Bidang Pencegahan
Pengendalian Penyakit, Pengelolaan
Data dan Sistem Informasi Dinkes Ko-
ta Jogja Lana Unwanah di Balai Kota
Jogja, kemarin (10/7).

Dari 19 kasus, Lana mengungkapkan,
enam di antaranya meninggal dunia.
Kondisi ini berbanding jauh dengan
2024. Pasien leptospirosis yang mening-
gal dunia pada tahun lalu dua orang.

Dari catatan dinkes, enam pasien yang
meninggal dunia dari lima kemantren.
Yakni, Wirobrajan, Gedongtengen, Paku-
alaman, dan Jetis masing-masing satu
pasien. Lalu, Kemantren Ngampilan
dua pasien.

Terkait pasien yang meninggal dunia,
Lana mengungkapkan, akibat terlambat

‘melakukan pemeriksaan difasilitas lay=

anan ke: an. Sebab, rerata kasus
yang ditangani petugas kesehatan sudah
dalam tingkat keparahan tinggi.

Karena itu, Lana meminta warga me-
mahami gejala penyakit yang disebab-
kan bakteri leptospira itu. Biasanya,
gejala leptospirosis diawali dengan
demam, nyeri kepala, dan nyeri otot di
daerah betis dan paha. Lalu, mata ku-
ning atau memerah hingga diare
"Saat awal terinfeksi gejalanya seperti
virus biasa, schingga, masyarakat atau
pasien sering terlambat mengakses
layanan kesehatan,” ujarnya.

Lana berpendapat memahami gejala

leptospirosis sangat
penting. Sebab, bak-
terileptospira me-
nyerang organ gin-
jaljika tidak segera
tertangani.

Disisilain, sebaran
: <\ | 19kasus leptospiro-
" moummommnocn SIS pada 2025 me-

Lana Unwanah nyebar hampir ke
seluruh kemantren.

"Hanya tiga kemantren yang masih
bebas leptospirosis. Yakni, Kraton, Gon-
domanan, dan Danurejan,” bebernya,

Kepala Seksi Pengendalian Penyakit
Menular dan Imunisasi Dinkes Kota
Jogja Endang Sri Rahayu menambah-
kan, mayoritas kasus leptospirosis di-
temukan di permukiman yang memi-
liki sampah terbuka. Maksudnya, sam-
pah yang dibiarkan berserakan di se-
kitar tempat tinggal.

"Kemudian, kondisi rumah yang ba-
nyak tumpukan barang bekas dan rumah
yang memiliki sumur tanpa penutup,’
paparnya.

Penyakit ini, kata Endang, juga cukup
rawan menyerang warga yang melaku-
kan kegiatan tertentu tanpa alat pe-
lindung diri. Misalnya penggerobak
sampah.

Kepala Bidang Perikanan dan Kehewa-
nan Dinas Pertanian dan Pangan (DPP)
Kota Jogja Sri Panggarti berharap ma-
syarakat meningkatkan kebersihan hewan
peliharaan. Sebab, leptospirosis meru-
pakan jenis penyakit yang dapat menu-
lar antarhewan.

Disinggung tentang upaya penanggu-
langan perkembangan biakan tikus di
Kota Jogja, Panggarti mengaku masih
menggodokpya. Sebab, tindakan gro-
pyok tikus hanya bisa diterapkan pada
lahan pertanian.

"Untuk pemukiman mungkin bisa dilaku-
kan dengan pemasangan perangkat, racun,
atau lem,” katanya. (inu/zam/zl)
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